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KONSEPSI PENDIDIKAN ISLAM TENTANG ANAK DIDIK

A. Landasan Filosofis Dan Tujuan Pendidikan Islam
1. Landasan Filosofis
Dasar pendidikan Islam adalah identik dengan dasar ajaran Islam.
Keduanya bersumber dari al-Qu'an dan Hadits." Kedua sumber ini kemudian
dikembangkan para ulama, sehingga timbul pemikiran-pemikiran mengenai
masalah-masalah keislaman dari berbagai aspek, termasuk filsafat pendidikan
Islam yang merupakan landasan dari pendidikan Islam. Filsafat pendidikan
Islam menempatkan objek formal sebagai sarwa Islam yang dijelaskan secara
mendalam, sampai keakar-akarnya, bahkan kepada sebab-sebab dan berakhir
pada objek material filsafat, sepanjang kemungkinan yang ada pada akal budi
manusia. Karena itu objek formal filsafat pendidikan Islam meliputi, hakekat

manusia, hakekat alam dan hakekat Tuhan.?

Hakekat Manusia
a. Pengertian Hakekat Manusia
Berbicara mengenai hakikat manusia berarti berbicara tentang dari apa,
untuk apa manusia diciptakan dan apa tanggung jawabnya. Pada dasarnya

manusia dalam perjalanan hidupnya, mengemban amanah atau tugas-tugas

! Omar Muhammad al Toumy al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1999), h. 41

? Djumransjah, Dimensi-Dimensi Filsafat Pendidikan Islam, (Malang: Kutub Minar, 2005), h. 18-
19
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kewajiban dan tanggungjawab yang dibebankan oleh Allah swt kepada
manusia agar dipenuhi, dijaga dan di pelihara dengan sebaikbaiknya.
Istilah-istilah seperti manusia adalah homo religius (mahluk yang
beragama), homo sapiens atau animal rationale (mahluk yang berfikir),
dan homo economicus (mahluk yang mempunyai kesadaran ekonomi). Hal
itu semua dilakukan untuk menjawab dari kegelisahan manusia.> Akan
tetapi bila dilihat dari segi kemampuan dasar pedogogis, manusia
dipandang sebagai homo edukondum.*

Menurut Ali Yafie, manusia adalah mahluk tertinggi derajatnya yang
diciptakan Tuhan (terbaik), mahluk terhormat atau termulia, mahluk
individu dan mahluk sosial; mahluk bumi dan pengemban amanat.
Kemudian Ali Yafie mengutip pendapat para pakar disiplin ilmu lain,
misalnya, para ahli logika menyatakan bahwa manusia adalah hewan
cerdas (hayawan natiq) yang mampu berpikir, merumuskan pikirannya
secara lisan dan tulisan serta mampu menyampaikan apa Yyang
dipikirkannya. Menurut ahli biologi manusia adalah hewan menyusui
(anthropomorphem); menurut ahli sosiologi manusia adalah mahluk sosial
yang berbudaya (al-insan madani bi al-thaba'i); para ahli ekonomi

menyebut manusia sebagai mahluk yang takluk pada tata ekonomi dan

® Hery Noer Aly, Ilmu Pendidian Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), h. 57-58

* Istilah homo edukondom, merupakan mahluk yang harus dididik, atau bisa disebut animal
educabil, mahluk sebangsa binatang yang bisa dididik. Lihat, Arifin, Filsafat Pendidikan Islam,
Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 54
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bersifat ekonomis (homo ekonomikus); dan ada yang menyebut manusia
itu adalah mahluk pembuat perkakas (tool making animal).’

Menurut As-Syaibani bahwa manusia itu terdiri dari delapan prinsip,
dapat disarikan sebagai berikut; kepecayaan bahwa manusia itu mahluk
termulia, kepercayaan akan kemuliaan manusia, manusia hewan yang
berfikir, manusia mempunyai tiga dimensi yaitu; badan, akal dan ruh,
manusia dalam perkembangannya dipengaruhi oleh faktor-faktor
pembawaan dan lingkungan, manusia mempunyai motivasi dan
kebutuhan, adanya perbedaan perseorangan diantara manusia, dan
kepercayaan bahwa manusia itu mempunyai keluasan sifat dan selalu
berubah.®

Dalam kaitannya dengan hakekat manusia, dijelaskan dalam al-Qur'an

seperti dalam Surat al-Taubah ayat 105 dinyatakan sebagai berikut:
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Dan katakanlah: bekerjlah kamu, maka Allah dan rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaan itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan

yang nyata, lalu diberitakannya pada kamu apa yang telah kamu
kerjakan. (Q.S. At Taubah: 105)’

Ayat ini menyatakan secara tegas bahwa yang menentukan eksistensi
baik dihadapan Tuhannya, rasulnya maupun bagi orang yang beriman

diantaranya adalah segala sesuatu yang dikerjakan atau diperbuatnya.

> Ali Yafie, Teologi Sosial: Telaah Kritis Persoalan Agama dan Kemanusiaan, (Yogyakarta:
LKPSM,1997), h. 52, 151-153

® Omar Muhammad Toumy al-Syaibany, Falsafatut Tarbiyah, Ibid., 103-156

" Departemen Agama Republik Indonesia, al Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: Tanjung Mas
Inti, 1992), h. 298
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Karena pekerjaan atau tindakan manusia merupakan manifestasi dirinya,
mewakili citranya dan menjadi ukuran untuk menilai dirinya. Selanjutnya

al-Qur'an menegaskan:

2
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Katakanlah: “Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan kedaanmu,
sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan
mengetahui, siapa yang mendapat siksa yang menghinakannya dan lagi
ditimpa oleh azab yang kekal”. (az Zumar: 39-40).°
Ayat tersebut menjelaskan tentang perbuatan manusia dalam
kaitannya dengan realitas sosial. Dimana dalam kehidupan masyarakat
terdapat perbedaan tingkat kehidupan, yang tercermin dalam berbagai
kedudukan sosial seseorang. Dalam hal ini, al-Qur'an menganjurkan
kepada manusia untuk berbuat sesuatu dengan kedudukannya dalam
masyarakat.® Ini berarti selain al Qur'an mengakui adanya perbedaan sosial
seseorang, satu dengan lainnya, juga menyatakan bahwa setiap kedudukan
sosial seseorang dalam masyarakat itu menuntut suatu kualitas perbuatan

atau tindakan yang sesuai dengan kedudukanya. Dalam al-Qur'an

dinyatakan:

22 o
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Katakanlah:  “tiap-tiap orang berbuat menurut keadaanya
masingmasing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang benar
jalannya. (Q.S. al Israa"; 84)°

8 .
Ibid., h. 751
° A. Mushthafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy, Juz. 24 (Mesir: Musthafa al Babi al-Halabi, 1970),
h.9
19 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, \bid., h. 437
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Ayat tersebut menjelaskan hubungan pebuatan manusia dengan
kemampuan yang dimilikinya, dalam kehidupan masyarakat, terdapat
perbedaan kemampuan antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan
kemampuan itu mungkin dimiliki secara alamiah atau perbedaan tingkat
pendidikan dan lingkungan budayannya.'! Anjuran al-Quran untuk
berbuat sesuatu sesuai dengan kemampuan pada dasarnya dapat dianggap
sebagai anjuran yang bermakna etik.*?

Dalam hubungan dengan ujian terhadap amal perbuatan manusia, al-
Qur'an menegaskan adanya kebebasan untuk berbuat. Kebebasan itu
dimaksudkan agar amal perbuatan manusia itu mempunyai makna, karena
tanpa adanya kebebasan tentunya ujian terhadap amal perbuatan manusia
itu menjadi tidak bermakna. Kebebasan manusia tidak bisa lepas dari
tanggung jawabnya. Artinya kebebasan amal perbuatan manusia tidaklah
dapat dipisahkan dengan nilai moral yang memberikan penghargaan tinggi
adanya tanggung jawab. Oleh karena itu, amal perbuatan manusia pada
hakekatnya adalah manusia itu sendiri yang menentukan dan tidak ada
campur tangan Tuhan sedikitpun didalamnya.™®

Dalam al-Qur’an dikatakan :

' A, Mushthafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy, Juz. 24, Ibid., h. 87

2 Hal ini disebabkan karena seseorang yang berbuat tidak sesuai dengan kemampuannya,
seringkali berakibat negatif, mencelakakan dirinya sendiri. Seringkali terjadi dalam kehidupan
masyarakat, bahwa seseorang menderita karena pekerjaannya, bahkan nyaris gagal total, dan hal
ini seringkali disebabkan oleh ketidakmampuanya atau ketidak tahuannya atas kemampuannya
atau juga karena mamaksakan diri untuk berbuat diluar kemampuannya. Lihat Sokip, Hakikat
Manusia Dalam Perspektif Al-qur'an (Telaah Hakikat Manusia Dalam Rangka Reorientasi
Pendidikan), Jurnal llmiah Tarbiyah. Vol. 23 No. 8, Juni, 2002, h. 295

3 Ibid., h. 296
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Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang manusia seperti
kamu yang diwahyukan kepadaku; “Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu
itu adalah Tuhan Yang Esa”. Barang siapa yang mengharap perjumpaan
dengan Tuhan-nya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang sholeh
dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadah

kepada Tuhannya. (QS. Al Kahfi: 110)**

Avyat tersebut menjelaskan bahwa posisi al-Qur'an yang berfihak untuk
menegakkan hukum moral, sehingga Tuhan hanya dapat ditemui dengan
amal perbuatan yang baik. Jadi, pertemuan manusia dengan Tuhan hanya
dapat dilakukan melalui amal perbuatan nyata sesuai dengan nilainilai
moral.’®

Dari pengertian tersebut, bahwa amal pada dasarnya dapat dipandang
dari dua tahap, yaitu tahap gagasan (pemikiran dan kesadaran) dan tahap
gerak tubuh yang melahirkan tindakan konkrit dalam realitas kehidupan.
Dimana tahap gagasan ini berada dalam dimensi akal manusia (yaitu
ketika manusia disebut sebagai insan). Sedangkan tahap tindakan itu
berada pada dimensi lahiriah manusia (yaitu ketika manusia disebut
basyar). Sehingga dari sini dapat menumbuhkan spiritual dan moral
pendidikan yang baik dan dapat menolong individu menguatkan iman,
akidah, dan pengetahuannya terhadap Tuhannya.*®

Sedangkan manifestasi amal perbuatan manusia sebagai wakil Tuhan

dimuka bumi adalah ketekunannya mengembangkan konsepkonsep dalam

!4 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya, \bid., h. 460
5 A. Mushthafa al-Maraghy, Tafsir al-Maraghy, Juz. 16, Ibid., h. 29-30
!¢ Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta : Pustaka Al-Husna, 1992), h. 5-6
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realitas kebudayaan dalam kehidupan bermasyarakat, dimana unsur yang
paling penting dalam kebudayaan adalah pendidikan.

Berdasar pada pemikiran tersebut, bahwa hakikat manusia adalah amal
dan karyanya, karena dalam karya itu terjelma nilai-nilai kemanusiaan.
Manusia menampakkan dirinya secara nyata dalam karyanya, dalam wujud
kebudayaan secara umum dan pendidikan secara khusus. Dimana
kebudayaan merupakan penjelmaan kesatuan eksistensi diri manusia
sebagai hamba Allah adalah karya nyata dari manusia sebagai wakil Tuhan
di muka bumi. Dalam karyanya, totalitas diri (jasad, hayat dan ruh)
manusia menyatu secara nyata dan dinamis. Sehingga terbentuklah
manusia sempurna yaitu manusia yang hatinya penuh iman atau takwa
kepada Tuhan, jasmaninya sehat serta kuat, termasuk berketrampilan,

akalnya cerdas dan pandai.*’

b. Tujuan manusia diciptakan dan tanggung jawabnya
Dunia dan isinya yang menghampar luas, diciptakan Allah bukan
dengan main-main melainkan ada tujuan yang besar dalam penciptaan
alam. Manusia yang merupakan bagian dari alam itu pun diciptakan untuk
suatu tujuan yang pasti. Allah swt menegaskan tujuan penciptaan manusia

dalam firman-Nya,;

§od AR ) [l Il il

Y7 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,Cet. Ke-2, (Bandung : Remaja
Rosdakarya,1994), h. 46
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku. (Q.S. al-Dzariyat: 56)*

Harus ditekankan bahwa “menyembah” pada ayat tersebut tidak
dimaksudkan sebagai upacara sembahyang yang biasa difahami. Akan
tetapi jauh lebih luas dari itu. Pendeknya meliputi segala tingkah laku
manusia.’® Dalam penciptaan manusia berarti mengarah bahwa manusia
itu memiliki tanggung jawab. Mengenai tanggung jawab, manusia bisa
lebih mulia dibandingkan mahluk hidup lain sebab, manusia diberi
tanggung jawab sebagai khalifah di muka bumi dan sekaligus dibekali
dengan akal untuk menunjang kemampuan berfikirnya. Hal ini seperti

dikemukakan dalam al-Qur'an sebagai berikut:
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Sesungguhnya Aku hendak menciptakan seorang khalifah di muka
bumi”. Mereka berkata: “mengapa engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman:

“sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (Q.S al-
Bagarah: 30)%°.

Sebagai khalifah, manusia mempunyai peranan ideal yang harus
dijalankannya. Yakni memakmurkan bumi, mendiami dan memelihara,
serta mengembangkan demi kemaslahatan hidup mereka sendiri; bukan

mengadakan kerusakan di dalamnya. Kedudukan dan peranan itu diberikan

18 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya, bid., h. 862

9 As'aril Muhajir, Konsep Pendidikan Manusia Seutuhnya, Jurnal llmiah Tarbiyah, vol. 23 No. 8
Juni, 2002. h. 306

20 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya, \bid., h.13
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Allah kepada manusia bukan karena Allah lemah, melainkan karena Dia
memuliakan manusia.”*

Quraish Shihab menyimpulkan bahwa kata khalifah mencakup
pengertian, sebagai berikut.

1) Orang yang diberi kekuasaan untuk mengelola wilayah, baik luas
maupun terbatas.

2) Khalifah memiliki potensi untuk mengemban tugasnya, namun juga
dapat berbuat kesalahan dan kekeliruan.?

Berdasarkan dari pemahaman makna yang termuat didalamnya,
manusia mempunyai peran menurut statusnya selaku khalifah Allah yaitu
pada jalur horizontal dan vertikal. Peran pertama mengacu bagaimana
manusia dapat mengatur hubungan antara sesama manusia dan alam
sekitarnya dengan baik.

Adapun hubungan vertikal, menggambarkan bagaimana manusia
berperan sebagai mahluk yang ditugaskan oleh Allah. Dalam peran ini
manusia penting menyadari bahwa kemampuan yang dimilikinya untuk
menguasai alam dan sesama manusia adalah karena penugasan dan
penciptaan-Nya. Dari peran ini diharapkan manusia dapat menciptakan

kondisi kehidupan yang harmonis di bumi.

¢. Manusia adalah mahluk pedagogik

21 Al-Raghib al-Ishfahani, Mu'jam Mufradat Alfazh al-Qur'an, Dalam Hery Noer Aly, Ilmu
Pendidikan Islam,(Jakarta: Logos Wacana ILmu,1999), h. 63
22 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, Cet. Ke-XIV, (Bandung : Mizan, 1994), h. 158
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Manusia tidak mungkin dapat menjalankan tugas-tugas hidupnya tanpa
memiliki cukup pengetahuan yang berkaitan dengan peranan itu serta
kemauan dan kemampuan yang cukup untuk menjalankannya. Oleh sebab
itu, manusia harus mengembangkan berbagai potensi yang ada di dalam
dirinya, dan untuk itu manusia perlu mengetahui asal kejadiannya serta
unsur-unsur jasmani dan rohani yang ada di dalamnya.

Kecenderungan pada unsur rohani secara garis besar terbagi menjadi
dua, yaitu kecenderungan menjadi orang baik dan kecenderungan menjadi
orang buruk. Adanya dua kecenderungan ini ditegaskan Allah dalam
firman-Nya sebagi berikut:
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Dan jiwa serta penyempurnaan (ciptaanya), maka Allah mengilhamkan

kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya, sesungguhnya

beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya. (Q.S. al-Syams:7-10).%

Perkembangan unsur-unsur jasmani banyak dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, terutama karena berhubugan dengan pemenuhan kebutuhan
baik itu yang bersifat primer atau sekunder. Pendidikan merupakan
lingkungan yang paling penting dalam membantu manusia untuk mencapai

perkembangannya. Oleh sebab itu, penyelenggaraan pendidikan

merupakan suatu keharusan.*

2 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannay, \bid., h. 1064.
% Hery Noer Aly dan Munzier, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta : Friska Agung Lestari, 2000), h.
130
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Dalam pendidikan Islam, dua unsur (jasmani dan rohani) yang
membentuk manusia dengan segala potensinya sama-sama mendapat
perhatian. Unsur rohani tidak lebih diutamakan atas unsur jasmani,
demikian juga sebaliknya, karena kedua unsur tersebut saling
mempengaruhi. Aspek akal dengan daya berpikirnya dilatih untuk
mempertajam penalaran, daya perasa atau kata hati diasah dengan
menggunakan ibadah seperti; zakat, puasa, haji dan lainnya.*®

Dengan menyeimbangkan pendidikan jasmani dan rohani, pendidikan
Islam sesungguhnya menganut prinsip yang sekarang disebut sebagai
“pendidikan manusia seutuhnya”.26

Sehubungan dengan itu, Muhammad Quthb mengemukakan bahwa
Islam memandang manusia secara totalitas, mendekatinya atas dasar apa
yang terdapat di dalam dirinya atas dasar fitrah yang diberikan Allah
kepadanya. Tidak ada sedikitpun di antara fitrah itu yang diabaikannya,
tidak pula memaksakan apa pun selain apa yang dijadikan sesuai dengan
fitrahnya. la menganalisis fitrah manusia secara cermat, lalu menggesek
seluruh senar hingga melahirkan nada yang selaras. la tidak menggesek
senar-senar itu satu demi satu sehingga menimbulkan suara yang sumbang

dan irama tidak harmonis yang tidak mengekspresikan gubahan paling

mengesankan.?’

% Ipid., h. 131

%6 Hery Noer Aly, Watak Pendidikan Islam, Ibid., h. 75

2" Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, terj. Salman Harun, (Bandung : Al Ma‘arif, 1984),
h. 27
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Hakekat Alam Raya
Prinsip-prinsip yang menjadi dasar pandangan terhadap jagat raya,
dapat disarikan meliputi dasar pemikiran bahwa:?

a. Pendidikan dan tingkah laku manusia serta akhlaknya selain dipengaruhi
lingkungan sosialnya juga dipengaruhi lingkungan fisik (benda-benda
alam).

b. Lingkungan dan yang termasuk jagat raya adalah segala yang diciptakan
Allah baik mahluk hidup maupun benda-benda alam.

c. Setiap wujud (keberadaan) memiliki dua aspek yaitu materi dan ruh. Dasar
pemikiran ini adalah mengarahkan filsafat pendidikan Islam menyusun
konsep alam nyata dan alam gaib, alam materi dan alam ruh, alam dunia
dan alam akhirat.

d. Alam senantiasa mengalami perubahan menuruti ketentuan-ketentuan
aturan penciptaanya.

e. Keteraturan gerak alam merupakan bukti bahwa alam ditata dalam suatu
tatanan yang tunggal sebagai Sunnat Allah.

f. Alam merupakan sarana yang disediakan bagi manusia untuk
meningkatkan kemampuan dirinya.

0. Pencipta alam (Allah) adalah wujud di luar alam, dan memiliki
kesempurnaan serta terhindar dari segala cacat dan cela. Dengan demikian

wujud Pencipta berbeda dan tidak sama dengan wujud ciptaan-Nya.

%8 Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafatut Tarbiyah Al Islamiyah, terj. Hasan
langgulung, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, tt), h. 57-86
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Hakikat Tuhan

Pendidikan yang baik mefokuskan tujuan asasnya untuk memberi
kemungkinan kepada pribadi atau golongan yang menjadi objek
pendidikan, menyuburkan keimanan kepada hakekat Tuhan di samping
menyakini hal-hal yang menjadi rentetan dari wujud Allah. Dari hakekat
mengenai Tuhan, pendidikan diarahkan dalam pembinaan iman yang tulus,
benar dan ikhlas kepada Allah. Allah menjadi wujud dan petunjuk untuk
semua wujud yang ada di alam ini. Segalanya kembali kepada Allah,
setiap risalah, petunjuk, bahkan seluruh nilai-nilai yang tampak pada
manusia semuanya berasal dari Allah semata.?® Hakekat tentang Pencipta
memuat pokok-pokok masalah yang berhubungan dengan eksistensi,
kekuasaan, hasil ciptaan sistem pengaturan alam ciptaan-Nya sebagai
kenyataan yang harus diakui sebagaai nilai kebenaran yang tertinggi.
Dengan demikian wujud Pencipta berbeda dengan ciptaan-Nya. Maka
hakekat Tuhan adalah kekuatan utama dari ilmu pengetahuan dan nilai
dalam kehidupan serta sumber daya dari segala potensi kependidikan
dalam diri manusia.*® Dasar pemikiran yang muncul menjadi landasan
pembinaan filsafat pendidikan Islam, bahwa keberadaan Tuhan sebagai
Pencipta melahirkan konsep tentang kepatuhan sebagi bentuk hubungan

yang dinilai benar. Hanya sikap patuh mahluk kepada aturan yang dibuat

* Ibid., h. 56-57
%0 Djumransjah, Dimensi-dimensi, Ibid., h. 19



79

Pencipta itu saja memiliki nilai kebenaran tertinggi dalan kriteria
kebenaran.**

Pembahasan mengenai hakekat manusia, alam raya dan Tuhan
merupakan pandangan ontologi dari filsafat pendidikan Islam. Pandangan
ontologi selanjutnya, mengenai pengalaman didasarkan pada fitrah
manusia. Dengan fitrah, manusia dapat berkembang dan terus melakukan
percobaan, memberikan pengalaman dalam hidup. Selain itu fitrah
berfungsi membekali pengalaman keagamaan, sehingga dapat terus
mengingatkan perjanjian primordial manusia dengan Tuhannya.

Pandangan epistemologi pendidikan Islam didasarkan pada integrasi
pengetahuan. Al-Syaibany®* mengemukakan prinsip-prinsip yang menjadi
dasar pandangan terhadap pengetahuan manusia, dapat disarikan sebagai
berikut:

a. Pengetahuan adalah potensi yang dimiliki manusia dalam upaya untuk
meningkatkan kehidupan individu dan masyarakat.

b. Pengetahuan terbentuk berdasarkan kemampuan nalar manusia dengan
bantuan penginderaan. Sumber poengetahuan adalah wahyu dan nalar.

c. Pengetahuan manusia memiliki kadar dan tingkatan yang berbeda sesuai
dengan objek, tujuan dan metodenya. Pengetahuan yang paling utama
adalah yang berhubungan dengan Allah, perbuatan dan mahluk-Nya.

d. Pengertahuan manusia pada hakekatnya adalah hasil penafsiran dan

pengungkapan kembali terhadap masalah-masalah yang berkaiatan dengan

38 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, Konsep dan Perkembangan
Pemikirannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 21
%2 Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafatut Tarbiyah, Ibid., h. 260-295
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ciptaan Allah. Dengan demikian pengetahuan bukanlah hasil dari proses
pemikiran manusia yang optimal secara murni.

e. Pengetahuan dapat diperoleh dengan berbagai cara seperti pengamatan
langsung, penelitian, kajian terhadap peristiwa ataupun melalui bimbingan
dari Allah.

f. Pengetahuan yang hakiki adalah pengetahuan yang didasari oleh kaidah,
karena dapat memberi ketentraman batin. Artinya pengetahuan yang
bernilai adalah pengetahuan yang dapat dimanfaatkan.

Prinsip pengetahun yang dikemukakan tersebut menghendaki adanya
integrasi pengetahuan. Sehingga diharapkan dapat melahirkan manusia
sempurna. Yakni manusia yang terhindar dari dikotomik dan juga
terhindar dari cara berfikir ekstrim kiri yang disebut sebagai rasionalistik
atau ekstrim kanan yang disebut sebagai spritualistikatau pengkotakan
yang disebut dengan sekularistik.** Kemudian mengenai kebenaran,
didasarkan pada al-Qur'an dan Hadits atas dasar Iman, sehingga kebenaran
dalam Islam bersifat mutlak. Oleh karena itu, ilmu sebagai sarana untuk
mencapai kebenaran harus terpadu tidak boleh dipilah-pilah.

Pandangan aksiologi pendidikan Islam, didasarkan pada nilai yang
dibangun mempunyai dua unsur, yaitu nilai llahi dan nilai insani.** Nilai
Ilahi mempunyai watak statis dan kebenarannya mutlak, meskipun dalam
aspek konfigurasinya mengalami perubahan tanpa mengurangi kualitas

intrinsik kewahyuan dari sumber aslinya yaitu al-Qur'an dan Hadits.

%3 Djumransjah, Dimensi-dimensi, Ibid., h. 22.
* Ibid., h. 23
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Sedangkan nilai insani bersifat temporer dan relative kebenarannya, karena
itu nilai harus bersifat dinamis agar pendidikan tidak hanya sebagai agent
of konsevatif (agen pelestarian nilai), tapi juga agent of change (agen

perubahan nilai).

2. Tujuan Pendidikan Islam

Sebagai kegiatan yang terencana, pendidikan Islam memiliki kegiatan
tujuan yang ingin dicapai. Hal ini dapat dimengerti karena tujuan pendidikan
mempunyai kedudukan yang penting, Marimba, menyebutkan ada empat
fungsi tujuan pendidikan.®> Pertama, tujuan berfungsi mengakhiri usaha.
Sesuatu usaha yang tidak mempunyai tujuan tidaklah mempunyai arti apa-apa.
Selain itu usaha mengalami permulaan dan akhiran. Kedua, tujuan berfungsi
mengarahkan usaha, tanpa adanya antisipasi (pandangan kedepan) kepada
tujuan, penyelewengan akan banyak terjadi dan kegiatan yang dilakukan tidak
akan berjalan secara efesien. Ketiga, tujuan dapat berfungsi sebagai titik
pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain, yaitu tujuan-tujuan baru maupun
tujuan-tujuan lanjutuan dari tujuan pertama. Dengan demikian, dapat
diaktakan bahwa dari segi tujuan itu membatasi ruang gerak usaha. Akan
tetapi, dari segi lain tujuan tersebut dapat mempengaruhi dinamika dari usaha
itu. Keempat, fungsi dari tujuan adalah memberi nilai (sifat) pada usaha itu.
Ada usaha-usaha yang tujuannya lebih luhur, mulia dan lebih luas dari usaha-

usaha lain. Hal ini menunjukan bahwa dalam rumusan setiap tujuan selalu

% Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet. Ke-8, (Bandung: Al-Ma‘arif,
1989), h. 45-46



82

disertai dengan nilai-nilai yang hendak diusahakan perwujudannya. Dengan
demikian, suatu rumusan tujuan pendidikan, harus memiliki muatan
subjektifitas dari yang merumuskannya, meskipun subjektifitas ini tidak
selamanya berkonotasi negatif.*

Adapun tujuan pendidikan Islam yang sejalan dengan tujuan Islam itu
sendiri, yaitu mempertinggi tingkat akhlak al-karimah.®’ Karena seseorang
tidak akan sanggup menjalankan misi maupun tugas-tugas ilmiahnya, kecuali
apabila ia ikhlas, berhias dengan akhlak yang tinggi lagi mulia, jiwanya bersih
dari segala bentuk celaan. Dengan jalan ilmu, amal dan karya-karya yang baik,
batin mereka meningkat naik mendekati Dzat Maha Pencpita. Sehingga faktor
kemuliaan akhlak dalam pendidikan Islam dinilai sebagai kunci dalam
menentukan keberhasilan pendidikan, yang menurut pandangan Islam
berfungsi menyiapkan manusia yang mampu menata kehidupan yang sejahtera
di dunia dan akhirat.*®

Pandangan ini yang membedakan pendidikan Islam dengan pendidikan
Umum. Nilai lebih tersebutterlihat bahwa sistem pendidikan Islam dirancang
agar dapat merangkum tujuan hidup manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan,
yang pada hakekatnya tunduk pada hakikat penciptaannya. Pertama, tujuan
pendidikan Islam bersifat fitrah, yaitu membimbing perkembangan manusia

sejalan dengan fitrah kejadiannya. Kedua, tujuan pendidikan Islam merentang

dua dimensi, yaitu akhir bagi keselamatan hidup di dunia dan akhirat. Ketiga,

% Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), h. 46

% Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, At-Tarbiyah Al-Islamiyah wa Falasifatuha, terj. Abdullah
Zakiy Ak-Kaaf, Prinsip-prinsip Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 89

% Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, Ibid., h. 38
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tujuan pendidikan Islam mengandung nilai-nilai universal yang tak terbatas

oleh ruang lingkup geografis dan paham-paham tertentu.*

Muhammad al-Toumy al-Syaibani, menjabarkan tujuan pendidikan Islam

sebagai berikut:

1.

Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan berupa
pengetahuan, tingkah laku, jasmani, rohani dan kemampuan-kemampuan
yang harus dimiliki untuk hidup di dunia dan akhirat.

Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat yang mencakup tingkah laku
individu dalam masyarakat, perubahan kehidupan masyarakat, serta
memperkaya pengalaman hidup dalam masyarakat.

Tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran

sebagi ilmu, seni, profesi dan kegiatan masyarakat.*

B. Konsepsi Anak Didik Menurut Pendidikan Islam

1.

Pengertian anak didik dalam pendidikan Islam

Anak didik adalah mahluk yang sedang berada dalam proses
perkembangan atau pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing.
Mereka sangat memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten
menuju ke arah titik optimal kemampuan fitrahnya.**

Dalam pandangan yang lebih modern, anak didik tidak hanya dianggap

sebagai objek atau sasaran pendidikan, melainkan juga harus diperlakukan

39 H
Ibid., h. 39
0 Omar Mohammad Al-toumy Al-Syaibany, Falsafatut Tarbiyah, Ibid., h. 444-465
M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis Dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 144
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sebagai subjek pendidikan. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan
mereka dalam memecahkan masalah dalam proses belajar mengajar.*?
Dalam bahasa Arab dikenal tiga istilah yang sering digunakan untuk
menunjukkan pada anak didik. Tiga istilah tersebut adalah murid secara
harfiah berarti orang yang menginginkan atau membutuhkan sesuatu;
tilmidz jamaknya talamidz yang berarti murid, dan thalib al-ilm yang
berarti menuntut ilmu, pelajar atau mahasiswa.*® Ketiga istilah tersebut
seluruhnya mengacu kepada seseorang yang tengah menempuh
pendidikan, perbedaanya hanya terletak pada penggunaannya.** Pada
sekolah yang tingkatannya rendah seperti sekolah dasar digunakan istilah
murid dan tilmidz, sedangkan pada sekolah yang tingkatannya lebih tinggi
seperti sekolah menengah pertama dan atas, serta perguruan tinggi
digunakan istilah thalib al ilm.

Syar'i mengatakan bahwa anak didik adalah sumber daya manusia
yang memerlukan pendidikan.*> Dalam hal ini mengandung makna, apa
yang disampaikan tidak hanya diartikan yang bersangkutan memiliki
pemahaman dan kesadaran untuk memperoleh suatu pendidikan, namun
lebih jauh lagi adalah setiap orang, setiap anak didik atau sumber daya
manusia yang menurut konstitusi kultural, sosial dan individu seharusnya
memperoleh pendidikan. Dengan demikian anak didik tidak hanya

diartikan mereka yang masih berusia muda, mereka secara biologis siap

2 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos Wacana llmu, 1997), h. 79

* Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta : Hidakarya Agung, 1972), h. 79 dan 238
*“ Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Ibid., h. 80

** Ahmad Syar'i, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2005), h. 41
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dan berkembang, tetapi setiap orang yang belum dewasa lebih secara fisik
atau jasmaniah maupun moral.
Dalam Al Qur'an surat An Nahl dijelaskan :
LAl R ST ey i 0 A8 Y ST 0l (oSG,
GVAP 0y SE 5asd,
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui  sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
pengelihatan dan hati, agar kamu bersyukur. ( Q.S An Nahl; 78)*
Dalam ayat tersebut mengambarkan bahwa anak didik adalah mereka
yang belum memiliki pengetahuan, keterampilan dan kepribadian, karena
ketika dilahirkan mereka tidak membawa bekal pengetahuan, ketrampilan
dan kepribadian yang dibutuhkan kelak. Dalam sebuah hadits Nabi
Muhammad saw. menggambarkan bahwa walaupun seorang anak sebagai
sumber daya manusia dilahirkan tidak membawa pengetahuann dan
ketrampilan, tetapi anak didik sebenarnya telah membawa fitrah (potensi),
modal dasar yang siap dikembangkan melalui proses pendidikan Islam.
Hal ini sesuai dengan hadits Nabi yang berbunyi :
Jﬂywbc&;@&d&\é&c&ﬂgjy);ﬂilJ)@OKMT:SJ{J_AQT&
Tidaklah seorang anak itu dilahirkan kecuali dalam keadaan membwa
fitrah, maka kedua orang tuanya yang menjadikan yahudi, nasrani,
majusi (H.R. Muslim)*’.

Hadits tersebut mengisyaratkan bahwa hakekat anak didik adalah

manusia muda, baik dari segi biologis maupun psikologis yang memiliki

*® Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya, \bid., h. 413
T Al Imam Abi Husain Muslim Ibn Hajaj Al Qusayairi An Nasaburi, Shaheh Muslim, (Bairut :
Darul Kutab Al Amiyah, 260-261 H), h. 2047
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fitrah (potensi) untuk berkembang atau dikembangkan melalui proses
pendidikan. Dalil nagli lainnya menggaris bawahi bahwa hakekat anak
didik bisa juga manusia dewasa baik dari segi biologis, psikologis dalam
aspek atau bidang tertentu, yang masih memerlukan atau sedang
mempelajari atau mengembangkan bidang pengetahuan dan ketrampilan
tertentu guna memenuhi kebutuhan kehidupan manusia.

Demikian pula dalam surat Ar Rum ayat 30 yang berbunyi;

S5l b e UGl 0 T s s 0 2 ol
%w‘.%b;&d%ﬂ TS 0

Hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Allah. Tetapkanlah pada

fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah tersebut.

Tidak ada perubahan bagi fitrah Allah, itulah agama yang lurus, tetapi

kebanyakan manusia tidak megetahui, (Q.S. Ar Rum ; 30)*.

Dari ayat dan hadits tersebut, bahwa pada dasarnya anak itu membawa
fitrah (potensi) dasar kemudian bergantung kepada para pendidiknya
dalam mengembangkan fitrah itu sendiri sesuai dengan usia dan
perkembangannya.

Peranan orangtua dalam hal ini sangat penting untuk menanamkan
pandangan hidup keagamaan terhadap anak didiknya. Agama anak didik
akan dianut semata-mata bergantung pada pengaruh orang tua dan
lingkungan sekitarnya. Dasar-dasar pendidikan agama harus ditanamkan
sejak anak didik masih berusia sangat muda, kalau tidak kemungkinan

mengalami kesulitan kelak ketika dewasa untuk mencapai tujuan baik lahir

maupun batin.

*® Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya, \bid., h. 645



87

Karena itu Al-Quran telah mengkongkritkan bagaimana Lukman,
sebagai orang tua telah menanamkan pendidikan agama kepada anaknya.

Seperti yang disebutkan dalam surat Lugman ayat 13 :
A7 e 2 B0 By Sl 28 U T8 ey A 45U DU U6 3

Dan ingatlah ketika Lugman berkata kaepada anaknya di waktu itu

memberi pelajaran kepadanya: “hai anakku, janganlah kamu

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)

adalah nyata-nyata kedzaliman yang besar” (Q.S. Lugman 13).*

Pendidikan Islam yang ditanamkan pada masa dewasa atau pubertas
mengalami kesulitan untuk menerima dengan baik. Sebab masa dewasa
atau pubertas, anak sedang mengalami pertumbuhan dan perubahan besar
terhadap fisik maupun psikisnya, serta masa gelisah yang penuh
pertentangan lahir dan batin. Masa penuh cita-cita, masa romantis, masa
mencapai kematangan seksual, pembentukan kepribadian dan mencapai
pandangan serta tujuan hidup dunia dan akhirat.

2. Pembawaan dan lingkungan anak didik

Sesungguhnya situasi interaksi edukatif tidak bisa terlepas dari
pengaruh latar belakang kehidupan anak didik, untuk faktor pembawaan
dan lingkungan perlu difahami orang tua, guru dan masyarakat, sebelum
anak masuk pada lembaga formal maupun nantinya kembali pada
kehidupan yang nyata.

Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan manusia, karena itu
mutlak diperlukan. Anak yang baru lahir juga memerlukan pendidikan,

bahkan sejak dalam kandungan ibunya. Pada umumnya sikap dan

* Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya, \bid., h. 654
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kepribadian anak didik ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, dan
latihan-latihan yang dilalui sejak masa kecil.*°
a. Pembawaan anak didik

Anak baru lahir membawa bekal berupa kemampuan perbuatan
yang pelaksanaannya berdasarkan insting. Di samping bekal berupa
insting, akal mendapat bekal berupa potensi yang mempunyai
kemungkinan berkembang pada waktunya dan apabila ada kesempatan
atau perangsangnya. Benih, bibit atau potensi tersebut umumnya
dinamakan pembawaan.*

Adanya pembawaan itu terbukti dari kemampuan dalam masamasa
sesudah anak itu lahir dan mendapat pengaruh dari lingkungannya.
Anak pada waktu lahir belum bisa berbicara, pada suatu saat dapat
berbicara. Dari tidak bisa berenang, menari, berhitung menjadi bisa.

Pembawaan itu ada sejak anak lahir, bahan dasar yang tersedia
sejak lahir itu yang di maksud dengan pembawaan dalam arti umum.®?
Pembawaan tidak sama dalam besar Kkecilnya kemampuan
berkembang. Ada yang mempunyai kemampuan besar dan kecil untuk
berkembang. Pembawaan inilah yang sekarang dimaksud oleh umum
dengan istilah pembawaan. Jadi menurut umum, yang dimaksud

dengan anak berpembawaan adalah anak memiliki potensi dengan

kemampuan berkembang yang baik hingga dapat diharapkan akan

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : Rineka

Cipta, 2000), h. 53

51 Ag. Soejono, Pendahuluan llmu Pendidikan Umum, (Bandung : llmu, ), 36. lihat juga, Zakiah

garajat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Akasara, 1995), h. 129.
Ibid., h. 37
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adanya hasil memuaskan.>® Pembawaan yang menonjol pada setiap
anak biasanya disebut dengan bakat.

Pembawaaan seseorang berbeda dengan pembawaan yang dimiliki
oleh orang lain. Anak lebih tajam pikirannya, lebih halus perasaannya,
lebih kuat kemauan, lebih tegap, lebih kuat badanya dari pada orang
lain. Hal ini bisa dibuktikan dalam suatu keluarga yang dididik oleh
pendidik yang sama, bahan pendidikan, tempat, waktu yang sama,
tidak mencapai hasil serupa. Kejadian ini juga dapat dilihat di dalam
kelas, dengan guru yang sama, bahan pelajaran, tempat, lingkungan,
waktu, semuanya sama, anak didik mendapatkan kemajuan yang
berbeda. Dengan pembawaan berbeda itu Allah mengisi dunia ini
dengan segala yang diperlukan manusia dengan nilai yang sederajat.

Pembawaan menurut pendirian predisposisi mengatakan bahwa
pembawaan berasal dari Tuhan yang menciptakan alam ini. Menurut
teori heriditas bahwa pembawaan itu berasal dari keturunan. Menurut
J.J Rousseau, bahwa semua adalah baik pada waktu baru datang dari
tangan Tuhan, tetapi semua menjadi buruk di tangan manusia. Dari
kalimat ini dapat ditarik benang merah anak yang baru lahir membawa
pembawaan dan semua pembawaan di bawa itu adalah baik. John

Locke berpendapat, bahwa anak lahir di dunia ini bagai kertas kosong

5 bid., h. 38
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yang belum ada tulisan di atasnya, dalam hal ini Locke berkeyakinan,
anak dilahirkan di dunia ini tanpa pembawaan.**

Berbagai pendapat mengenai pembawaan tersebut dapat
menimbulkan aliran yang berbeda-beda dalam menentukan
kemungkinan dapat tidaknya anak didik dipengaruhi. Dalam hal ini
menuntut para pendidik untuk lebih bijak dalam memahami anak didik
dalam interaksi pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai dengan baik. Dari hal itu pembawaan harus dijadikan sebagai
basis dalam pendidikan dan pengasuhan anak didik. Ibn Sina
mengatakan bahwa tidak semua pekerjaan yang diinginkan anak-anak
itu dapat dikuasainya, tetapi hanyalah sesuai dengan tabiatnya.>”

b. Lingkungan anak didik

Lingkungan merupakan faktor pendidikan yang ikut serta
menentukan corak pendidikan Islam, tidak sedikit pengaruhnya
terhadap perkembangan anak didik. Lingkungan dalam hal ini adalah
lingkungan berupa keadaan sekitar yang mempengaruhi pendidikan.

Al-Syaibany mengatakan bahwa lingkungan adalah ruang lingkup
luar yang berinteraksi dengan insan yang menjadi medan aneka bentuk
kegiatannya.>’ Dalam arti lebih luas lingkungan mencakup iklim dan
geografis, keadaan masyarakat, tempat tinggal, adat istiadat,

pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan demikian, lingkungan

> Ibid., h. 39-40

5 Muhammad 'Athiyyah Al-Abrasy, At-Tarbiyah Al-Islamiyah wa Falasifatuha, Ibid., h. 195
%6 Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h. 173

57 Omar Mohammad Al-Toumy Al-Asyaibany, Falsafatut Tarbiyah, Ibid., h. 137
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adalah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan
yang terus berkembang.*® Sejauh mana seseorang berhubungan dengan
lingkungannya, sejauh itu pula terbuka peluang masuknya pengaruh
pendidikan kepadanya. Akan tetapi keadaan itu tidak selamanya
bernilai  pendidikan, artinya mempunyai nilai negatif bagi
perkembangan seseorang, karena dapat merusak perkembangannya.

Disamping itu dapat pula dikemukakan bahwa “lingkungan
pribadi” yang membentuk suasana diri, suatu suasana yang bersifat
pribadi. Keinginan untuk menjadi diri sendiri itu ada pada setiap
manusia, demikian pula pada anak didik yang berada dalam ikatan
pendidikan, dengan pendidikannya ingin menjadi diri sendiri. Akan
tetapi harus difahami, bahwa anak didik hidup dalam dua hal yakni
sebagai individu dan anggota masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa
anak didik terikat dan tergantung pada orang lain karena
ketidakberdayaannya.*

Dalam membentuk pribadi yang kemudian dapat dikembangkan
kedalam suasana kelas, peranan dan pengaruh guru amat besar. Untuk
itu, guru umumnya menggunakan alat-alat pendidikan. Disini guru
membentuk lingkungan bernuansa tenang, menggairahkan sehingga
memungkinkan keterbukaan hati anak didik untuk menerima
pendidikan. Faktor pendukung guru untuk menciptakan lingkungan

pendidikan yang kondusif adalah kemajuan masyarakat itu sendiri, di

* Zakiah Daradjat, ddk, Ilmu Pendidikan Islam, Ibid., h. 63
%9 Edi Suardi, Pedagogik 2, Sistem dan Tujuan Pendidikan, (Bandung : Angkasa,1986), h. 89
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samping inisiatif dari guru. Akan tetapi hal ini juga berlaku sebaliknya,
bahwa kemajuan justru melumpuhkan pengaruh pendidikan yang
ditanamkan guru pada anak didik, karena pengaruh lingkungan negatif
jauh lebih besar. Pengaruh negatif ini menguat khususnya pada masa
transisi anak didik dan pergeseran nilai-nilai yang mempengaruhinya,
baik orang tua maupun para guru sebagai akibat dari kemajuan itu.®
Selain itu faktor yang perlu diperhatikan dalam lingkungan anak
didik adalah perbedaan lingkungan keagamaan.®* Lingkungan ini
merupakan lingkungan alam sekitar di mana anak didik berada, yang
berpengaruh terhadap perasaan dan sikapnya terhadap keyakinan atau
agamanya. Lingkungan mempunyai peran besar terhadap berhasil atau
tidaknya pendidikan agama. Karena lingkungan dapat memberikan
pengaruh yang baik dan buruk.
Adapun lingkungan keagamaan yang dapat memberi pengaruh

terhadap anak didik, dapat dibedakan menjadi tiga kelompok:®

1) Lingkungan acuh tak acuh terhadap agama, dalam hal ini anak didik
berfikir untuk menerima atau menolak pendidikan agama.akan tetapi
ada kalanya menerima tapi sekedar untuk mengetahui suatu masalah.

2) Lingkungan yang berpegang teguh pada tradisi agama, tetapi tanpa
keinsyafan batin, lingkungan seperti ini biasanya menghasilkan cara

berfikir dan beragama secara tradisional.

80 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Ibid., h. 65
81 Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, Ibid., h. 173
%2 1bid., h. 175
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3) Lingkungan yang mempunyai tradisi agama, sadar dan hidup dalam
lingkungan agama dan berpendidikan.

Selanjutnya dalam proses belajar mengajar integrasi anak dan
lingkungannya harus diperhatikan. Dalam arti apa yang dipelajari tidak
terbatas pada buku atau penjelasan guru di dalam kelas. Banyak hal
yang dapat dipelajari dalam lingkungan anak, misalnya; bahasa,
keadaan alam, cara hidup, dan lain sebagainya. Pengajaran yang tidak
sesuai dengan lingkungan dapat menyebabkan anak tidak dapat
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan kehidupan di mana anak
berada. Anak mempunyai kemungkinan serba tahu, akan tetapi tidak
tahu apa yang harus di perbuat dengan pengetahuannya. Mengerti
tentang seluk-beluk ajaran agama tetapi tidak tahu apa yang harus di
perbuat dengan ilmunya itu terhadap lingkungan sekitarnya.

Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk melaksanakan prinsip
lingkungan dalam pengajaran adalah:®

1) Memberikan pengetahuan tentang lingkungan anak dan disini
pengetahuan anak tentang agama ditanamkan dan diluaskan.

2) Mengusahakan agar alat yang digunakan berasal dari lingkungan,
kemudian dikumpulkan baik oleh guru maupun anak didik. Alat-alat
itu bisa berupa guntingan koran, majalah atau dari peninggalan sejarah.

3) Mengadakan karya wisata ketempat-tempat yang dapat mendukung

untuk memperluas pengetahuan agama dan keimanan anak didik.

63 Zakiah Daradjat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi
Aksara,1995),h. 130
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4) Memberi kesempatan pada anak didik untuk melakukan penyelidikan
sesuai dengan kemampuannya melalui bacaan dan observasi,
kemudian mengekspresikan hasil penemuanya dalam bentuk
percakapan, karangan, gambar, perayaan, dan lain sebagainya.

Dari uraian mengenai pembawaan dan lingkungan anak didik,
dapat ditarik benang merah, bahwa perkembangan dan kematangan
jiwa seorang anak didik dipengaruhi oleh faktor pembawaan dan
lingkungan. Pembawaan merupakan potensi yang dibawa anak didik
untuk dikembangkan dan lingkungan dapat dijadikan tempat untuk
mematangkan jiwa anak didik. Dengan demikian, baik tidaknya sikap
anak didik nantinya setelah terjun kemasyarkat ditentukan oleh dua
faktor tersebut.

3. Peranan anak didik dalam pendidikan Islam

Untuk mecapai keberhasilan dalam pendidikan, diperlukan kerjasama
antara pendidik dan anak didik, meskipun pendidik berusaha menanamkan
pengaruhnya kepada anak didik, apabila tidak ada kesediaan dan kesiapan
anak didik untuk mencapai tujuan maka pendidikan sulit dibayangkan dapat
berhasil. Maka pendidik harus bisa menanamkan nilainilai pada anak didik
sebagai orang yang belum dewasa dan sedang dalam masa perkembangan
menuju kedewasaan.

Anak didik pada saat lahirnya tampak dengan jelas fakta yang

mengharuskan mendapatkan pendidikan, berupa usaha orang dewasa untuk

membantu, menolong dan mengarahkannya agar mencapai kedewasaan sesuai
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dengan harapan orang dewasa. Harapan itu didasari oleh kehidupan
masyarakat yang satu dengan lainnya, berdasarkan kebudayaan di dalam
kehidupan masyarakat. Fakta-fakta yang meliputi anak didik sebagai berikut
:64
a. Setiap anak didik lahir dalam keadaan tidak berdaya
Anak yang baru lahir secara fisik dan psikisnya belum berfungsi secara
maksimal sebagaimana orang dewasa pada umumnya. Tidak ada satupun
perbuatan untuk melindungi dirinya dapat dilakukannya pada saat lahir
dan selama beberapa bulan kemudian, setelah kelahirannya itu. Dalam
keadaan tidak berdaya bahkan hidup dan matinya tergantung pada
perlindungan dan pemeliharaan orang lain, terutama kedua orang tuanya.
Orang tua memberikan perhatian, misalnya anak kedinginan
diselimuti, diberikan makan dan disuapi apabila lapar, diobati manakala
sakit dan lain-lain. Pemeliharaan seperti itu termasuk kegiatan pendidikan
untuk mengantarkan anak pada kedewasaannya yang harus dilakukan,
karena anak lahir dalam keadaan tidak berdaya, berbeda dengan anak
hewan karena nalurinya, dalam beberapa hari atau minggu saja, sudah
mampu makan sendiri, berjalan dan lari menghindar dari bahaya yang
mengancam dan lain-lain.
b. Setiap anak lahir dalam keadaan belum dewasa
Ketidakberdayaan seperti itu berkenaan dengan aspek mental atau

psikis anak, pada saat lahir dan beberapa bulan/tahun setelah itu, belumlah

% Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1993), h. 114-120
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berfungsi sebagaimana mental orang dewasa. Mental atau psikis anak itu
sedang berada dalam perkembangan, sejalan dengan perkembangan
fisiknya. Kondisi itu mengakibatkan anak belum mampu bertanggung
jawab sendiri atas sikap dan perilakunya, bukan saja pada masyarakat dan
Tuhannya, tetapi juga kepada dirinya sendiri.

Usaha membantu dan menolong anak agar menjadi dewasa sejalan
dengan perkembangan fisik dan psikisnya itu disebut pendidikan, karena

Allah swt telah mejanjikan di dalam surat Yusuf ayat 22 ;

Gy ol 5 iy Loy WS S st 4

Setelah dia meningkat dewasa. Kami beri dia ilmu kebijaksanaan.

Demikianlah Kami memberikan balasan kepada orang-orang yang

berbuat amal kebaikan (Q.S. Yusuf : 22)%

IImu kebijaksanaan yang diberikan oleh Allah itu manifestasi
kedewasaan psikis. Untuk memperoleh ilmu kebijaksanaan yang benar dan
diridhoi Allah, setiap anak yang lahir dalam keadaan tidak langsung
dewasa, memerlukan bimbingan, pengarahan dan petunjuk dari orang
dewasa yang bertaqwa.

c. Setiap anak tidak boleh dibiarkan tidak dewasa

Kedewasaan  merupakan syarat mutlak dalam  kehidupan
bermasyarakat, untuk itu setiap anak harus menjadi dewasa, agar dapat
menjalani dan menjalankan hidup dan kehidupan bersama orang dewasa
lainnya secara manusiawi.

Kedewasaan dalam hal ini adalah kemandirian (individualitas) sebagai

satu diri dan kebersamaan (sosialitas) yang sejalan sesuai dengan petunjuk

% Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya, bid., h. 351
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Allah. Dengan demikian berarti kedewasaan yang harus diwujudkan
adalah “kedewasaan yang bersifat normatif” atau yang dibatasi oleh
norma-norma tertentu. Norma-norma itu bersumber dari masyarakat dan
merupakan norma-norma manusiawi yang bersifat nisbi. Sedang norma
yang bersifat mutlak, bersumber dari Allah swt yang tertuang dalam al-
Qur'an. Untuk itu anak-anak harus dibantu, ditolong dan dibimbing agar
kedewasaan yang dicapainya diwarnai oleh norma-norma tersebut.

. Setiap anak hidup di dalam masyarakat dan kebudayaan yang berbeda-
beda.

Anak hidup dalam masyarakat berbeda, memiliki pandangan hidup
tertentu. Dengan demikian norma-norma yang berlaku di dalam
masyarakat, itu bergantung pada tempat anak dibesarkan, dididik dan
berkembang, dan tentunya tidak sama satu dengan yang lain. Masyarakat
dengan norma-norma berbeda itu, secara dinamis menciptakan dan
mengembangkan kebudayaan yang berbeda-beda. Dengan kata lain
anakanak selalu hidup dalam keanekaragaman masyarakat dan
kebudayaan.

Setelah  pendidik mengenal anak didik dengan Dberbagai
kompleksitasnya, dalam Islam juga ada aturan yang harus dipatuhi anak
didik dalam melakukan pembelajaran, Al-Ghazali mengemukakan tugas-

tugas yang harus dipatuhi oleh anak didik, sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Menyucikan diri dari akhlak dan sifat tercela, sebab menuntut ilmu
adalah ibadah batin untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.®
Mengurangi  hubungan (keluarga) dan meinggalkan kampung
halamannaya sehingga hatinya hanya terikat dengan ilmu.
Sesungguhnya Allah tidak menciptakan dua hati dalam dadanya.
Karena itu, dikatakan bahwa ilmu tidak diberikan kepadamu
sebagaianya sebelum engkau menyerahkan seluruh jiwamu.

Tidak sombong pada guru dan ilmu, salah satu tanda kesombongan itu
adalah hanya memilih guru yang terkenal.

Murid pemula hendaknya menghindari pandangan-pandangan
khilafiah (kontroversial), karena pandangan yang demikian dapat
melelahkan otak dan menghilangkan gairah untuk mendalami ilmu.
Tidak meninggalkan satu pun diantara ilmu-ilmu terpuji sampai

medalaminya sehingga menemukan hakikatnya.

Mencurahkan perhatianya pada ilmu yang terpenting, yaitu ilmu
akhirat.
Hendaklah tujuan murid itu adalah untuk menghiasi batinnya dengan

sesuatu yang dapat menghantarkannya kepada Allah swt.®’

% Mensucikan diri dari akhlak dan sifat tercela mengandung arti bahwa; 1. Jika hati dan perasaan
anak didik telah disucikan, maka dengan sendirinya aqidah syirik akan tergantikan dengan agidah
iman. 2. Jika amal perbuatan dan tingkah laku telah disucikan, maka seseorang yang sebelumnya
berprilaku sesat, ngawur, tak tahu aturan dan tak karuan, akan merobah menjadi orang yang
berakhlak mulia.3. Kehidupan bermasyarakat orang-orang yang telah disucikan akan dengan
sendirinya tertib, bersih, halal, sesuai dengan syariat Islam yang telah dimilikinya. Lihat Kamal
Muhammad Isa, Khashaish Madrasatin Nubuwwabh,terj, Chairul Halim, Manajemen Pendidikan
Islam, (Jakarta: Fika Hati, 1994), h. 71

%7 Al-Ghazali, Mutiara lhya Ulumuddin, terj. Irwan Kurniawan, (Bandung: Mizan, 1997), h. 32-35
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Petunjuk al-Ghazali tampak masih dijunjung tinggi oleh pemikir

pendidikan  Islam  kontemporer seperti al-Abrasyi. Al-Abrasyi

menambahkan, selain yang diungkapkan al-Ghazali, kewajiban-kewajiban

yang hendaknya senantiasa diperhatikan dan dikerjakan oleh setiap anak

didik adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Jangan terlalu sering berganti-ganti guru, tetapi harus berfikir panjang
sebelum mengganti guru.

Hendaklah anak didik menghormati, memuliakan serta mengagungkan
guru karena Allah.

Hendaknya tidak merepotkan guru dengan berbagai pertanyaan,
sehingga ia merasa letih untuk menjawab, serta tidak berjalan
didepannya, tidak duduk ditempat duduknya, tidak mulai berbicara
tanpa mendapat izin darinya.

Hendaknya tidak membukakan rahasia kepada guru, tidak berbuat
ghibah di hadapannya, dan tidak mencari kesalahannya, serta
memaklumi apabila guru keliru.

Hendaknya pergaulan antar sesama anak didik diliputi jiwa
persaudaraan dan kecintaan, sehingga mereka seakan-akan anak-anak
sebapak.

Hendaknya lebih dahulu memberi salam kepada gurunya, mengurangi
bicara dihadapan guru, tidak mengadukan kepada guru sifulan berkata
tidak seperti yang bapak katakan, dan tidak menanyakan kepadanya

siapa teman dekatnya.
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7) Hendaknya memilih waktu senja dan menjelang subuh untuk
mengulangi pelajaran, karena waktu isya dan makan sahur itu waktu
adalah penuh berkah.

8) Bertekad untuk belajar hingga akhir hayat, hendaknya tidak
meremehkan suatu cabang ilmu, tetapi hendaknya memandang bahwa
setiap ilmu mempunyai faedah, dan hendaknya tidak meniru pendapat
orang-orang dahulu yang merendahkan sebagian ilmu seperti ilmu
mantik dan filsafat.®®
Secara garis besar, petunjuk dari para pemikir pendidikan tersebut

dapat dikelompokkan dalam petunjuk tentang sifat ilmu yang dipelajari

dan petunjuk tentang penciptaan situasi yang mendukung proses belajar.

Hal yang menarik dari petunjuk kedua tokoh tersebut adalah berkisar pada

kondisi batin yang dibina oleh ibadah dan akhlak.®
Berpijak dari pemikiran di atas, bahwa pendidikan Islam dimulai dari

pemahaman mengenai manusia, hal ini karena manusia merupakan subjek
dan objek dalam pendidikan, Pemikiran mengenai manusia itu didasarkan
pada hakekat yang menyertai manusia sebagai berikut; Pertama. Konsep

Islam tentang manusia mempunyai keluasan dan jarak yang tidak dimiliki

konsep manusia manapun, karena manusia dapat menjadi khalifatullah

dengan mananamkan dalam dirinya sifat-sifat Tuhan dan karena sifat-sifat
itu mempunyai dimensi tidak terbatas, kemajuan moral, spiritual dan

intelektual manusia juga tidak terbatas.

%8 Muhammad Athiyah al-Abras'yi', At-Tarbiyah Al-Islamiyah wa Falasifatuha, Ibid., h. 155-157
% Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, Ibid., h. 33
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Kedua, pengetahuan adalah sumber kemajuan dan pengembangan,
Islam tidak meletakkan rintangan apapun terhadap pencapaian
pengetahuan ini. Ketiga, penguasaan pengetahuan dapat diperolah dengan
memiliki keahlian intelektual untuk mempertahankan pertumbuhan yang
seimbang.

Keempat, aspek-aspek spiritual, moral, intelektual, imajinatif,
emosional, dan fisik dari kepribadian seseorang tetap diamati dalam
membentuk hubungan diantara disiplin itu. Pertumbuhan pikiran dan
kemampuan seorang anak harus dipertimbangkan untuk merencanakan
berbagai subjek dan mata pelajaran dalam tahapan bertingkat sehingga
dengan demikian hubungan ini dapat dipertahankan.

Kelima, perkembangan pribadi anak dilihat dalam konteks hubungan
manusia dengan Tuhan, manusia dengan alam, manusia dengan
lingkungannya, pengorganisasian disiplin dan pengaturan subjek
direncanakan dengan acauan manusia sebagai mahluk yang harus hidup
harmonis dengan alam.”

Setelah memahami hakikat manusia, konsepsi anak didik dalam
pendidikan Islam, harus dilihat dengan sempurna oleh pendidik, sebagai
kesatuan individu yang mempunyai, pembawaan dan lingkungan yang
berbeda, sebagai kesatuan yang aktif. Di samping itu anak didik dengan

kelemahan dan ketidakberdayaan merupakan bahan kajian yang harus

0 Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam,terj, Sori Siregar, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1989),

h. 3-4
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dimengerti dan dikembangkan oleh pendidik, baik itu guru, orang tua
maupun masyarakat.

Kedudukan anak didik dalam pendidikan Islam, mendapat tempat yang
istimewa, kebebasan untuk berfikir dan berkreasi selalu ditekankan dalam
pendidikan Islam, namun itu berlaku pada dataran teori saja. Dalam
dataran praktek, anak didik dalam pendidikan Islam hanya dijadikan objek
yang patuh terhadap petuah-petuah yang diberikan oleh guru. Sehingga
proses pembelajaran hanya terfukos satu arah, situasi seperti ini masih
terpatri dalam masyarakat dan pendidikan Islam, bahwa guru mengerti
akan segala hal dan anak didik tidak tahu apa-apa. Hal ini yang harus
diperbaharui dalam pendidikan Islam. Apabila ini berlangsung terus, maka

tidak ada kemajuan yang signifikan dalam pendidikan Islam.



